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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang
Pembangunan kebudayaan Indonesia harus mampu mendukung misi pemerintah dalam
menjamin pemerataan kesempatan pendidikan, peningkatan mutu serta relevansi dan
efisiensi manajemen pendidikan, serta pelestarian dan pengelolaan kebudayaan untuk
menghadapi tantangan sesuai dengan tuntutan perubahan kehidupan lokal, nasional,
dan global. Dalam hal ini, pembangunan kebudayaan juga memberikan penekanan pada
membangun manusia Indonesia yang memiliki karakter sesuai jati diri bangsa
Indonesia. Selanjutnya mengacu pada visi, misi dan sembilan agenda prioritas
pembangunan nasional atau yang disebut NAWA CITA Presiden Jokowi yang
dituangkan dalam RPJMN 2015—2019 menegaskan bahwa ideologi pemersatu bangsa
adalah Pancasila 1 Juni 1945 dan Trisakti yang diwujudkan antara lain dalam bentuk
kepribadian dalam kebudayaan melalui pembangunan karakter dan kegotongroyongan
yang berdasar pada realitas kebinekaan. Pada misi ke tujuh disebutkan “mewujudkan

masyarakat yang berkepribadian dalam kebudayaan™.

Rencana Strategis Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan telah ditetapkan melalui
Permendikbud No. 22 Tahun 2015, yang mencakup: visi, 5 misi, 6 tujuan, 16 sasaran,
kebijakan dan strategi serta indikator kinerja strategis, program, dan kegiatan. Visi
Kemendikbud 2019 adalah “Terbentuknya Insan serta Ekosistem Pendidikan dan
Kebudayaan yang Berkarakter dengan Berlandaskan Gotong Royong”. Visi dijabarkan
ke dalam 5 misi yaitu: 1) Mewujudkan Pelaku Pendidikan dan Kebudayaan yang Kuat;
2) Mewujudkan Akses yang Meluas, Merata, dan Berkeadilan; 3) Mewujudkan
Pembelajaran yang Bermutu; 4) Mewujudkan Pelestarian Kebudayaan dan
Pengembangan Bahasa; dan 5) Mewujudkan Penguatan Tata Kelola serta Peningkatan

Efektivitas Birokrasi dan pelibatan publik.

Sebagai salah satu program kerja untuk mendukung pelestarian Cagar Budaya di
wilayah Kalimantan, BPCB Kalimantan Timur melakukan kegiatan publikasi dan
sosialiasi kepada masyarakat umum. Penyebaran informasi dapat dilakukan melalui
Pameran Cagar Budaya, baik yang dilaksanakan secara internal maupun sebagai

partisipan dalam pameran yang diselenggarakan instansi lain. Salah satu bentuk
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kegiatan pameran yang akan dilaksanakan yaitu di Sangasanga, Kab. Kutai

Kartanegara.

Dalam rangka memperingati Hari Purbakala dan menaati anjuran pemerintah terkait
pencegahan penularan virus Covid 19, BPCB Kaltim menyelenggarakan pameran
secara virtual atau daring sehingga masyarakat luas dapat melihat tata pamer dan
informasi yang ada di Museum Situs Gunung Selendang secara meskipun tidak hadir

di lokasi.

B. Dasar Hukum dan Tugas Fungsi

1. Undang-Undang No.17 Tahun 2003 tentang Keuangan Negara;

2. Undang-Undang No.25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan Pembangunan
Nasional;

3. Undang-undang Nomor 11 Tahun 2010 tentang Cagar Budaya,;

4. Undang-undang Nomor 5 Tahun 2017 tentang Pemajuan Kebudayaan,;

5. Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Nomor 30 tahun 2015 tentang
Organisasi dan Tata Kerja Balai Pelestarian Cagar Budaya;

6. Peraturan Menteri Keuangan Republik Indonesia Nomor 78/PMK.02/2019 Tentang
Standar Biaya Masukan Tahun Anggaran 2020;

7. Daftar Isian Pelaksanaan Anggaran (DIPA) Nomor SP DIPA- 023.15.2.477783/2020
Tahun Anggaran 2020.

C. Maksud Dan Tujuan

Kegiatan ini dimaksudkan untuk mempublikasikan objek Cagar Budaya sekaligus upaya

pelestarian yang selama ini telah dilakukan kepada masyarakat umum, sedangkan

tujuannya adalah:

1. Mengenalkan potensi Cagar Budaya yang ada di Indonesia, khususnya di Kalimantan
dan mengajak masyarakat untuk ikut serta dalam pelestarian Cagar Budaya yang ada
disekitar mereka;

2. Menanamkan nilai patriotisme dan cinta tanah air kepada masyarakat melalui

pemahaman terhadap kebudayaan nasional,
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3. Menumbuhkan rasa cinta dan kebanggaan terhadap tinggalan budaya yang ada di
sekitar masyarakat;

4. Memaksimalkan penyebarluasan informasi Cagar Budaya di masa pandemi sekaligus
menaati anjuran pemerintah untuk melakukan aktivitas “di rumah saja” tanpa

kehilangan substansi terkait bobot publikasi Cagar Budaya.

D. Sasaran

Sasaran dari kegiatan ini adalah :

a. Siswa Sekolah;

b. Mahasiswa;

c. Instansi Kebudayaan pada Satuan Kerja Perangkat Daerah;
d. Lembaga yang berkaitan dengan kebudayaan;

e. Pelestari Cagar Budaya di Daerah;

f. Masyarakat Umum

E. Pelaksanaan Kegiatan
1. Persiapan
a. Persiapan dilaksanakan di kantor BPCB;
b. Kegiatan yang dilakukan yaitu penyusunan rencana alur pameran;
c. Sumber daya yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah ATK, Computer supplies
2. Penyusunan Story Line
a. Penyusunan strory line berdasarkan panel informasi yang ada di museum situs dan
bahan lain terkait pelestarian Cagar Budaya,;
b. Sumber daya yang diperlukan dalam kegiatan ini adalah ATK, Computer supplies.
3. Pembuatan Materi Pameran secara Digital
a. Pembuatan Materi Pameran secara Digital dengan Google Slide;
b. Materi gambar dan video diunggah melalui google document dan youtube.
Selanjutnya diberi tombol tautan dalam tampilan antarmuka (interface);
c. Sosialisasi dilakukan melalui media sosial Instagram dan Facebook. Pengunjung
akan diberi tautan yang mengarah ke tampilan museum daring, kemudian
pengunjung bisa menekan tombol yang disediakan sesuai dengan informasi yang

akan dicari atau diminati.

Laporan Pameran Virtual (Daring) Hari Purbakala | 2020




BABII
GAMBARAN UMUM

A. Sejarah Situs Gunung Selendang
Situs Gunung Selendang atau kubur tajau berada di Kecamatan Sangasanga, Kabupaten
Kutai Kartanegara dengan luas wilayah 233,40 km2 , dan terletak pada koordinat 00° 39'
718” LS dan 117° 13' 699 BT. Situs kubur tajau Sangasanga terletak di Bukit Selendang,
tepatnya di sebelah timur jembatan Sangasanga. Situs ini ditemukan secara tidak sengaja
pada bulan Mei tahun 2009 saat dilakukan pengerukan Bukit Selendang untuk mengurangi

longsoran tanah ke jalan aspal.

Penggalian Arkeologis atau Ekskavasi pertama kali dilakukan di Situs Gunung Selendang
pada tahun 2010 oleh Balai Arkeologi Banjarmasin bekerjasama dengan BP3 Samarinda
(Sekarang BPCB Kalimantan Timur). Berdasarkan hasil penggalian ditemukan tajau atau
wadah kubur dari stoneware sebanyak 51 buah. Analisis yang dilakukan berhasil
mengklasifikasikan tajau di Situs Gunung Selendang terdiri atas 2 kelompok yakni tajau
dengan bentuk badan ramping dengan bibir bergelombang memiliki diameter 22 cm dan
tajau dengan bentuk badan tambun dengan bibir polos tanpa hiasan memiliki ukuran
diameter 23,5 cm, bahan dari pembuatan tajau terbuat dari stoneware. Jenis tajau berbadan
ramping identik dengan tajau jenis Mantravan. Mantravan adalah satu nama pelabuhan di
Birma yang menjadi tempat pengiriman produk keramik jenis tempayan/guci, sehingga
tempayan yang dikirim melalui pelabuhan tersebut dikenal sebagai Guci Mantravan. Tajau

ini banyak diproduksi pad abad XVII-XVIII M di daerah Cina Selatan.

Posisi dan jumlah tulang yang berada dalam tajau mengindikasikan ciri penguburan kedua
(sekunder). Setelah tulang dimasukkan kemudian ditutup dengan piring keramik pada
bagian atas atau bibir tajau dengan cara terlengkup. Jenis piring yang digunakan tidak
seragam terutama pada pola hias dan warna. Ukuran diameter keramik antara 24,5 — 26 cm.
Motif hias yang ditemukan merupakan motif hias dibawah glasir(underglaze) berupa motif
Cap Jaring/Kawung (istilah dalam batik) berwarna hitam yang ada disekeliling badan
keramik dibagian dalam, sedangkan di bagian bawahnya masih ada motif hias lagi berupa
hiasan suluran yang tidak beraturan yang dilukiskan secara tidak detail. Diperkirakan piring

keramik ini berasal dari cina pada masa Dinasti Qingyang berkisar dari abad ke 17 sampai
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awal abad ke 20, tempat pembuatan piring keramik ini diperkirankan berasal dari Provinsi
Guangdong di wilayah dataran Cina Selatan. temuan piring keramik ini banyak ditemukan
di Pulau Kalimantan terutama Kalimantan Timur. Pada salah satu kotak ekskavasi
dilakukan pengambilan sampel dating (pertanggalan) dengan menggunakan metode C14,
sampel dianalisis di Radiocarbon Dating Laboratory, Geological Survei Center di Bandung,
kesimpulan umur tulang berkisar antara 360 + 120 = 480 atau 360 - 120 = 240 atau antara
240 — 480 tahun Before Present (BP), jika dikonversikan dengan tahun dilaksanakannya
pada tahun 2010, maka diperoleh kisaran penguburan tajau berlangsung awal Abad XVIII
M yakni antara tahun 1710 -1750 M.

Guci/ tajau hasil ekskavasi

Setelah dilakukan penelitian sejak tahun 2010, pada tahun 2017,dibangun Museum Situs
Gunung Selendang sebagai Museum Situs sekaligus wadah penyampaian informasi kepada
masyarakat luas, khususnya masyarakat Sangasanga agar lebih mengenal potensi budaya

yang ada di wilayahnya.
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Tampilan Kotak Ekskavasi

Meskipun demikian, adanya pandemi Covid-19 yang menyebar secara global berdampak

pada penyelenggaraan pameran yang harus menyesuaikan dengan anjuran pemerintah

untuk tidak mengadakan kegiatan yang sifatnya mengumpulkan massa dan berpotensi

menimbulkan kerumunan. Selanjutnya dalam rangka memperingati Hari Purbakala dan

menaati anjuran pemerintah, BPCB Kaltim menyelenggarakan pameran secara virtual atau

daring sehingga masyarakat luas dapat melihat pameran yang ada di Museum Situs Gunung

Selendang meskipun tidak berkunjung secara langsung.

. Materi Pameran

Materi yang dituangkan dalam pameran terdiri dari beberapa hal sebagai berikut:

1.

2
3
4.
5

Perjalanan menuju Museum Situs Gunung Selendang di Sangasanga
Kondisi lingkungan di sekitar Museum Situs Gunung Selendang
Panel display Museum Situs Gunung Selendang

Kotak ekskavasi

Informasi mengenai pelestarian Cagar Budaya
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BAB III
PELAKSANAAN KEGIATAN

A. Pengambilan Data Visual

Kegiatan Pengambilan Data Visual Museum Situs Gunung Selendang dilaksanakan

pada tanggal 8 s.d. 9 Juni 2020. Rincian kegiatan yang dilakukan meliputi:

1) Perekaman data visual menggunakan perangkat kamera 360° dilaksanakan pada
kotak ekskavasi Situs Gunung Selendang dan Pusat Informasi Kubur Nusantara.
Penggunaan perangkat kamera 360° ini dimaksudkan untuk menghadirkan
pengalaman berkunjung ke museum secara virtual dengan lebih menyenangkan,
karena pengunjung dapat melihat seluruh detail museum dengan sudut pandang
360°.

2) Perekaman data visual juga dilakukan dengan reproduksi materi-materi yang
ditampilkan pada panel di bangunan Pusat Informasi Kubur Indonesia, agar
pengunjung virtual nantinya dapat mendapatkan penjelasan materi dengan lebih
jelas.

3) Perekaman data visual menggunakan untuk merekam kondisi perjalanan menuju
Situs Gunung Selendang serta landmark Kecamatan Sangasasanga yang terkenal

sebagai Kota Juang.

Pengambilan video 360° di Kotak Ekskavasi

Laporan Pameran Virtual (Daring) Hari Purbakala | 2020



B. Desain Pameran
Tata letak pameran virtual dibangun dengan aplikasi google slide. Secara keseluruhan
ada 39 tampilan yang terhubung melalui tombol tautan (terlampir). Materi terdiri dari
gambar, audio dan video. Untuk materi video diunggah melalui media youtube,

sekaligus untuk memantau jumlah pengunjung.

PAMERAN VIRTUAL
SITUS GUNUNG
SELENDANG

Kecamatan Sangasanga
‘) Kabupaten Kutai Kertanegara
= Provinsi Kalimantan Timur

Produksi 2020, BPCB Kaltim

Tampilan laman utama

Tampilan laman kotak ekskavasi
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C. Pelaksanaan Pameran
Pameran dilaksanakan tanggal 19 Juni 2020 s.d. 2 Juli 2020 melalui tautan:
https://bit.ly/virtualbpcbkt01. Sosialisasi dilakukan lewat media sosial yang dikelola
BPCB Kaltim (Instagram dan Facebook). Pengunjung dapat melihat panel informasi di
museum maupun lokasi temuan guci di kotak ekskavasi. Tayangan ditampilkan dalam
format video 360° sehingga pengunjung dapat merasakan seolah-olah berada di lokasi.

Jumlah pengunjung yang tercatat melalui tautan youtube sebanyak 240 pengunjung.

o .
@ bpcbkamm E Q Bpcb Kalm:]a[lltanﬁmur

rbakala ke 107 Balai Pel Cagar Budaya
nbahkan Pamer: ial Situs Gunung
Selendang

Bagi yang ingin mencoba pengalaman berkunjung
ke Situs Gunung Selendang kini bisa dilakses melalui link berikut.

Direkomendasikan menggunakan PC untuk tampilan yang optimal &

PAMERAN
VIRTUAL

PAMERAN
VIRTUAL

NG
DANG
SANGASANGA

itps: A bitly/virtualbpebkion

SITUS

GUNUNG
SELENDANG
SANGASANGA

hrtpa:/bit.ly/virtualbpcbkeat

Kerfanegara | Provir Kalimanton Terur

gt PC

Qv W

&P Liked by jill_parera and 122 others

bpcbkaltim Memperingati hari purbakala ke 107
Balai Pelestarian Cagar Budaya Kalimanta... more

Kuskiono

hnehlealtim @arkanlnneiinda M

Tampilan sosialisasi Pameran Virtual di media sosial Instagram dan Facebook
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BAB IV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesimpulan

Berdasarkan kegiatan yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan beberapa hal sebagai

berikut:

1. Di luar peristiwa heroik pada tanggal 27 Januari 1947 dan tinggalan sejarah industri
minyak bumi, Sangasanga masih menyimpan potensi kekayaan sejarah dan budaya. Hal
ini terbukti dari adanya penemuan tajau sebagai wadah kubur yang ditemukan oleh
masyarakat secara tidak sengaja yang kemudian ditindaklanjuti dengan penelitian dan
kajian yang dilakukan oleh Balai Arkeologi dan Balai Pelestarian Cagar Budaya.
Berdasarkan hasil penggalian ditemukan puluhan tajau atau wadah kubur yang
mengindikasikan ciri penguburan kedua sekunder. Upaya pelestarian situs warisan
budaya ini terus berlanjut sehingga hari ini dapat disaksikan adanya Museum Situs
Gunung Selendang.

2. Penggunaan aplikasi digital untuk kegiatan pameran virtual dapat diterapkan selama
memasuki masa pandemi. Hal ini untuk memaksimalkan upaya publikasi Cagar Budaya
tanpa melibatkan pertemuan dan kontak fisik dengan pengunjung;

3. Konsep virtual atau daring mendapat sambutan yang cukup baik dari masyarakat, hal
ini dapat dilihat dari antusiasme kunjungan daring maupun dari komentar yang

disampaikan di media sosial.

B. Rekomendasi

Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, dapat dirckomendasikan beberapa hal

sebagai berikut:

1. Museum Situs Gunung Selendang ini dapat menjadi wadah pengenalan aset kekayaan
bangsa tersebut, khususnya di Kecamatan Sangasanga, sehingga keberadaannya perlu
disosialisasikan kepada pihak atau instansi yang terkait dengan aspek kesejarahan dan
Cagar Budaya.

2. Memaksimalkan penggunaan media daring di masa mendatang selaras dengan kegiatan

yang dilaksanakan secara langsung sehingga dapat menjangkau masyarakat secara

lebih luas.
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3. Mengembangkan penggunaan aplikasi dengan konsep (virtual reality) untuk memberikan
nuansa dan interaksi yang lebih nyata kepada pengunjung pameran virtual.

Demikian Laporan Kegiatan Pameran Virtual (Daring) Memperingati Hari Purbakala Tahun
2020, semoga dapat menjadi pertimbangan dalam kegiatan pelestarian selanjutnya, terutama

terkait dengan pameran dan publikasi Cagar Budaya di masa mendatang.

Samarinda, . Agustus 2020
Mengetahui, Penyusun”
\Kepala,

‘JI‘A\XX\MW\VVN. —~—

Muslimin A.R Effendy Vinsensius Ngesti Wahyuono
NIP 196708171992031001 NIP 198711212014041002
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PAMERAN VIRTUAL
SITUS GUNUNG
SELENDANG

#=-  Kecamatan Sangasanga

c 9) Kabupaten Kutai Kertanegara

- Provinsi Kalimantan Timur

PROFIL

SITUS GUNUNG
SELENDANG

Situs Gunung Selendang secara
administrasi terletak di Bukit
Selendang, Kecamatan Sangasanga,
Kobupaten Kutai Kortanegara,

Provinsi Kalimantan Timur,
Situs tersebut berada tepat di pinggir

jalan raya yang menghubungkan

Sangasanga dan Samarinda,

Selanjutnya

Situs Gunung Selendang diketahul
tergolong situs penguburan dari hasil
temuan penggalian (eksakavasi)
berupd kubur tempayan (tajau) yang
di dalamnya berisi tulang belulang
manusia antara lain; bogianfunglkal
fragmen pinggul, fragmen rahang,
gigl, fragmen tengkorak, dan
fragmen fulang barukuran

kecil yang sulit dikenali,

BALAI PELESTARIAN

“PERJALAN
SITUS GU[\I(JNG SELENDA
SANGASANGA

*

Produksi 2020, BPCB Kaltim




KUNJUNGAN VIRTUAL
SITUS GUNUNG
SELENDANG

menuju tampilan % < Pusatinformasi Kotak Ekskavasi B

pusat informasi wadah ;
kubur nusantara ! . galery cagar budaya

menuju tampilan

kotak ekskavasi dan

l)':?' Lihat
= 6

menuju tampilan
video 3602

PENDOPO &
ITUS GUNUNG €

s,
Gallery Cagar Budaya

4 Kembali




FPUSAT=
~ INFORMASI
KUBUR NUSANTARA

KOTAK EKSKAVASI
WADAH KUBUR

| .'136? 'I Lihat

Denah Ekskavasi

Kegiatan Ekskavasi




1 1ANAVINGNAYAY. VSRl

DENAH : @ e S i Sumber

Balai Arkeologi

KU BUR TAJAU &% @ . . Kalimantan Selatan




DENAH EKSKAVASI KUBUR ThJAL
D5 SANDA SANGA DALAM KEC.SAMGA SANGA
WAB. WUTAI RARTAMEGARA FROV. KALIMANTAN TIMUR

DENAH 1 e Tmienl : Sum?er

Balai Arkeologi

KU BU R TAJAU 3 ] Kalimantan Selatan

KETERAMAAN

NENRNAINNane ‘-‘ : AE&H

0 A Jli ur;uf x_zguﬁ ,f;""

i (XXX %% 5§l nuuuuuu ¥
Y RN i ‘,Yg i, rrfrfrfrm "

1Y

STRATIGRAF| KOTAK AV
SITUS HUBUR TAJAL SANGA SANGA
o ™

———
Binding Utarn

Sumber
Balai'Arkealogi

KUBURTAJAU e r e

Lempung cokiat kemerahan. liat { ki ungan )
Lempung pasion cokiat kekuningan

Lempung cokial kemerchan, kamack

Pasir holus berwamna putin { sispan |

Lempung Berwarna hitam, fiat { ssipan )




it

~ £ 9T Aktivitas tim
ekskavasi
Ekskavasi 1dd o _ . ketika melakukan
® - A . awal penggalian

Tahun
2010 di Gunung Selendang

n !'.Tlrrlrh Hﬂlﬂhhﬂﬁ“'!r[ r‘rﬁ '

ERRE
[

EKSI(AVASI\ \
WADAH v ‘. :

KUBUR Py i ke I - / ! TR < Solah satu tim
; by ' i o ekskavasi

Ekskavasi ; : { L i : g ; . B  mengamankan

Tahun > - 3 ) e “ : 7 st tulang-tulang
2010 i a0 AN P : il S yang ada
by s s : A di dalam
- tajau




pyorem ®

EKSKAVASI
WADAH
KUBUR

Ekskavasi
Tahun
2010

Tim ekskavasi melakukan sterilisasi di area temuan :
4 Kembdli P Selanjutnya

pyorem ®

EKSKAVASI
WADAH
KUBUR

Ekskavasi
Tahun w S
2010

£

Pendataan wadah kubur oleh tim ekskavasi




GALERI
PELESTARIAN
CAGAR BUDAYA
KALIMANTAN

MENGENAL
CAGAR BUDAYA

UNDARS. UNBANE W 08 TAHUK 1883 Klasifikasi

TENTANG BEMDACAGAR BUDATA

[ Perguioionn Benda san Sra

5 sens

A bt o bin Sating Seding g Rt
parky dilestar

—
tarana mamillki sl panking bagi

e —
snjarah iimu pange Ll e L R o

U g by 1 T 300

REMINTERIAN PEMOSDILAN DAN EXBUDAYARR
DIREKTORAT [ENDERAL KEBUDAYAAN
WALAI BELESTARIAN BUBAYA
KALIMANTAN TIMUR

e A B 8 e
Fadmtbes P




Prtetarken Hokrk selalir dijirkan
PELESTARIAN oo

At strukter eagar budaya menjods utuh, tecapl

CAGAR BUDAYA oo~

atsw dinikmati,

Warisan Budaya

Mengapa Perlu o
Dilestarikan? Partisipasi

Warisan Budaya i
ey Pelestarian
Upapa demm o

Berin ung liu tran
L B

dipsncohkon Basonm
taroda o iempal tertuka
A o ruargan don teril dor
oottt el Cnn wiras # e
Bentang alam dera Ry v R ameN et
maupin o, bangunan on 100, Rorpa fufis CeoR.

bimo audievisual Brupn b 5 Memacimsas.
vedan, dion #om

palurg-patunng pahkamin

EEMENTERIAN PENDIOIRAN DAM KEBUDATAAN
DIREKTORAT JENOERAL KEBUDAYAAK

RALAI SELESTARIAN CACAR BUDAYA
ALIMANTAN TIMUR

o N B 11 by
et s P

Peran
Pemerintah

g Malstuson Pesindungan,
#an Pamarinatan Cagar Bussra.

Wewenang Pemerintah

Fesunt deagan ngininneys

Pemarininh Dasrok, dos mavynrakat.

[ty

Sumber Pendanaan |

TR Smbat oia oy 4 2 P b s

Pengawasan

€¢C €E £ CC CCECECEC CO

EEMENTERAN PENDIDIKAN DAN KEBUDATARR
DIREETORAT ENDERAL EEBUDAYARN

BALAI PELESTARSAN CACAR BUDAYA
KALIMANTAN TIMUR

St A g 4 b e

St B




WUJUD PELESTARIAN
CAGAR BUDAYA prrli s kst il e

Studi Teknis £y " Pemanfaatan

Pasdayapamn g bed

Konservasi Pemugaran

e Cag Bakaya

EEMEHTERIAN FERDIDIEAN DAR EERUDAYAAN
DIREKTORAT |ENOERAL KEDUDATAAN

CAGAR BUDAYA NASIONAL  rerctapon cagar budoya ostonal sebagl suatuhel pnting

i B Ind:

DI KALIMANTAN okt s Ml nt e A BAABE S

kondisinga rapuh dan terancam punah,

“Pomarinsoh
barwencng menetagkan

Benda Cogor Budaya.

Banguran Coger Budays,
SinAlur Cagor Budaye,

S Cogar Dudaya, donfatou
Kawatan Cager Budaye
sabagei Cagar Budaya Nasiaral®

10 Capar s s 11 Faban 3815}

Istana Kesult Kutai Kartanegara

i Rausbont Mssber) Kalndieyisan dios B e 16 Rl it
R, Banganan bk e i wwos dtsshan pEeas Copar Sudar

By s Rt Rl R 1 b e b e
o 2 D bangusst yasg sabrg

s

EEMERTERIAN PEMGIDIEAH DA EERUDAYARK
DIRERTORAT [ERDERAL REBUDATAAN

WALAI FELESTARIAN CAGAR BUDEYA
EALIMANTAN TIMUR




CAGAR BUDAYA NASIONAL  rercisenGsosuyesiont ssagesusuratpein

bagi bangsa Indonesia, b ! k  fisile

D] KALIHANTAN aset penting bangsa sebagai sumber daya budaya yang

kondisinya rapuh dan terancam punah.

“Pemenintah
berwenang menstopkon

o Cogar Budoya,
Bangunan Cagor Budoya,
Seruktur Cogar Budayo,
Situt Cager Budays, daniatey
Kawesan Cagar Budaya
sebapai Cagar Budaya Natienai”

U3 Cagr Butiags N 11 Tabusn 10000

Istana Kesultanan Pontianak

Intana Kevuttonan Pensssak yong dikenst P——
e, 5 Posda awalnya
[

mpat harakal Sulan.

at pretri- gty 1
ungan

danpads ukuran aslags

Bangunan lsfana Kodkiyah berseniuk rumah panggung diata tang-tang. seperti
Bangunan tradicnal yang terdapat 4i Kabmantan Barat

bevi. rugng singgasana dan sig: i, e brobokina, dan ruis

bangunan iiona bertinghn figa Para pertengnhan aiop puncok yeog m
rangngatkan pada bantuk atap Rumah Belesda

Pangan: Lropa dapat dilhot o wkinan s, ndeis yong lsbaor disetal kaca krisiol
yang bacaraka warna Pints pada umumeps barlapis dus, 1etapl sekarang yang linggal
v pon i heaton
abagainm
rgeruh Tienu Tor
g batelungh iy dom higaon berseg yorg

[KTMINTIRAAN PENDADILAN DA ETBUDKYARR
DITEETORAT JINDUNAL EXBUCATAAN

BALAI PELEATARIAN CAGAR BUBAYA
EALIMANTAR TIMUR

WUJUD PELESTARIAN
CAGAR BUDAYA

Pengembangan Revitalisasi

i 1 et pmanfausaney
il Pemedifian, Revitali 4 i

socara berkslanfulan sorla fidok borlentar, tickak bortentangan dengan prinaip priestarian dan
danga tujuon pelestarian nilal bodlays masyarakat

.
Ada ptasi Bagalmana cara melakukan adaptasi

tperyés pangambangan Sogor Budaye nkk eagar budaya?
il g ooy adii keglatan yang lebih sesual dengan kbutuban =
prakiis. mana i, dergen malekuban perubahen

Tevlbatas, yorg tidah ahan mengebibathen

Kemarouston ndai pankiagnyo otou kerusakan

peata Lagion pang mempu

Adaptas ferhadap Bongunan Cogar Budaya atou
whtur Cagar Budyn dogpot dik 1 unt

" | hebutuban Rin deegon belop

mampanihankan

Ciri myli ehomyoou muks Bangunon Cagar
Budeye atau Struksur Cagar Budoys:
daniatou

Ciri ol kanskap budaya dandatau
pasmukace tanah Sih Cagar Budeya atay
Karwaion Cagar udaya sebelum dilakuban
adopios

EEMERTERIAN PENCADIEAH DAN EERUDAYARK
DIREETORAT ERDERAL KEBUDATAAN

WALAI PELESTARIAN CAGAR BUDKYA
EALIMANTAN TIMUR

[ rerap—
St P TP




TINGGALAN BERSEJARAH
DI SANGASANGA e

sebagai pemegang hak konsest.

St

Bangunan kantor Pos
menggunakan kontruksi atap
sirop dan arsitektur berjenis

Kantor Pos Xoloniol, Bonguna i
Sangasanga [

Bagion bawah dinding
tarbunt deri bahan semen
dengan pasargan baty dan
tanpa di plester, sementara
bagian atas dibuat dari
perangon bata yang
diplester

Terdapat dua pint, depan
don belakang. Pintu bagion
dopan tarbagi menjadi dua
bogion, bagian ales dengan
sistam bilah ventilos don
bagian bawah lerlutup
rapat, semaentara pintu
elokang lebih keci don
tertutup, Pada bagien ates
pintu depan terdapal
vantilasi udara yang ditutup.
dongan teralis berbentuk
bekah ketupat don lingkaran

LEMENTERIAN PLUDIDIEAN DAM LEBUDATAAN
DIRTETORAT JENDERAL KEBUDAYAAN

MALAI PELESTARLAN CACAR BUDAYA
CALUMANTAN TIMUR:

bt B b 1 e e
anites B

TINGGALAN BERSEJARAH ™* iptab findle pelana

Tirer pang el tempat
DI SANGASANGA olonial, yoi 1ga (Kuta K

Telusk Bayur (Berau), dan Tarakan.

Pompa Angguk

AMERTERIAN PUMDIDIKAN DAN KEBUDATARN
DIREKTORAT [EMDERAL KEBUDAYAAN

BALAI PELESTARIAN CAGAR BUDAYA
CALUMANTAN TIMUR.
A B 1 b

Baenirts Bt SN




GERAKAN |
- PELESTAR

IV, SITUS KUBUR BUDAYA
DI KALIMANTAN

I.LPENDAHULUAN

1. SITUS WADAH
KUBUR DI
INDONESIA

1. KEMATIAN DALAM RELIGI
MASYARAKAT NUSANTARA

Kematian, Gerbang
Pertemuan Hamba dengan

Sang Pencipta

tomua yang b Jouh
padanya Kematian acla mata antal da siklus
kehidupan manusia di dunia

Sebush takdir yang telah d
dutangnya beragam ragam
sang penc
dengan bentuk ya




seiax Kubur
Butdaya Hnsamara;

sangat dipengaruhi oleh b a | Kabupaten Maluky
lingkungan alam, pengaruh luar, dan pnrturnbu-
han set . Perkernbangan prasejarah di
Indon -
ran batu tengah (meso
, dan zaman batu be:

Seiring berjalannya waktu, muncul gaga-
san yang berkaitan dengan alam dan
mengatur kehidupan manusia praseja-
rah berupa kepercayaan terhadap rob se-
seorang yang telah meninggal (ani-
mismel. Rob tersebut dipercaya mempu-
nyai hubu- ngan dengan orang-orang
yang masih hidup dan memiliki pen-
garuh terhadap kesejahteraan mereka,
sehingga munculah kebudayaan megali-
nq dikenal dengan budaya batu besar, seperti menhir, dolmen, punden berun-
dak, peti batu, sarkofagus dan sebagainya.

Perkembangan konsep megalitik tersebar di beberapa wilayah Indonesia dan ditan-
dai dengan penggunaan wadah kubur yang beraspsiasi dengan temuan megalitik
Jain seporti menhir, dolmen, arca megalitik, dan sebagainya. Penguburan merupakan
salah satu kegiatan yang berhubungan dengan kematian. Konsep kematian pada
masa prasejarah dianggap tidak mengubah kedudukan sosial seseorang meskipun
mengalami proses peralihan dari dunia nyata ke dunia arwah

“Sovirit Buleleng. Bali Situs Dpp|arids
e . F

WPOCND kematian dergon o rme;
bk hoikrya Wepada Grach HENG YOG MeNngoal Pengutman

i
seioran]. Bt m-moun (M Tangah], Gua Bianoln {Wonosor]. Situs Glimaruk (B, St Linng Buc
(Florms), Situs Wanoka [Fiores), don ssbogainyg, Buks tertua odanya okfivilon PENgUBLIDN diemuror
t 500,000 10w

ang lak. Uoio mnﬂ diparcleh makgl cara besetia bekal kubur o
g teriua di indoneo diped o Gunung Seess [Pogunungan

‘GD“’| \'CV‘Q’W bagian reasion Doaroh igfimdwa Yogyokorta, Jowa ‘m D0 Jowa Timer,

3 yong
uumn-uwwmm Sokal kb QUGN DATDAgE fana DANGa yaNg Hiarksn banama

4 0 g hcup L]
pardengkopan hidup seperd soaf berada df dunia nyoia. Selaln iiu, bekol bubwr dapat menunisiccon stats
s0sicl i MG, kAIBNG orong yong Mkl Hofus 108l Ingg) Dkon dRerTs dengan Leval kubu yung kish
hebempaiuibur di Indonesa
smbgion bedr dh.wkm ka guring-gunung finggl yang ado a desertih . Orientery heratut man.
arah IUP““ tamoat 50l wtud

i mwfe, Ry 00N bt

Btmwrm o dangoan mat! hids & bagian bnmmﬁuﬁun Eragran lutupnya. Mabl hion yong ferdopat
il i wertikol. herimontal sejojr. don Sngicoron,

T\om Nﬁ’ r:-\a‘_‘ms-u {mmaikn manusia, wowhmwl ol hkon Binatang. Mot ki tumbub fumbuhar




Fubih kainnya wpert
ranyg i Sumater; beber

1A
O

—ag




Sebaran Situs ;Nad.ah Kuh.ur Indonesia INDEKS KUBUR NUSANTARA

@ Situy Tesdong Tedong. Sukawel Baiot
@ St Fussng Looran, Subamel Sakctan

@ Sibus Kot Ko, Sulowe Sescton
ow
m Sin Dot Bobo. Suawesl Selalon

Sumatein esatan
s Lesanggady, NI

s Taman Purbokolo Clpor. Jowa Barot
o a Situs Kuber ety Karagot. NIT
o Sihus Sokoliman 0 Togyakona
a Situs Kowpung Gelo Kok, NTT
Slhus Kerwe Jerwa Tervs

@ Situs Kampung Watumbaka, KIT
0 it Bedondil, Jawa Timise

@ Siius Tewa Padwa, Fapss

S Lavkalagus Darisgan, Jawa Timur
@ @ Sihus Pengubsran Lungen. Brau
m Stus Glimank, Bal

@ Kisbown Pobai Batu, Malinau

@ Kome Wonsga Armodal Baweh, Sulcwet Lo
a it Gunung Selendang. Kubsl Karanegara

@ Eulist Tebing Bnuoega, Sulaweal Uora
@ Kb batang belon Ketopang

Sys Katames bolu’ Tuors, Sulawedl langah
@ @ Kempleks Makam Sondung Hal, Katingen

@ it Anssene, Sulmwasl Laloles

D KALIMANTAN
Sukw Duyak Kanayath (Lasma
sl

sagi B

Bayak Tenggalan dan Tamal
R b

WADAH KUBUR KAYU
O KAIMANTAN

wan, Doyek Tunkng dos
Banena [Kndmaentas Fmu)




Tieenat pebataican wadah {kuburan:
iumr;ilmp.n lungun}

¥ s ()
o4 tempklas dan ke

walupmvuubumr.‘ i i
1, pengubjran tahep pertama [arimer}
12 pangu nn»:_mm..’nlimm‘rl

il n:r-pn;a;v !mm

_akumuumw'ul!
du-mnndl pohon i
dikrpmas dalim Upacara tiah.
AR
sl,paﬂgubhrun sekundqr
ol adalah presas :-en-ummukm i penga
cwalh 7 mu]nll unur.hmnlmmnm}nn(ﬂﬁ_

" " " " E SELEI—AIG







*
¥
3
e




X . ﬂ".
mt-'ﬂ"‘;"' T S
s S B

"-‘ N

n"’




	Laporan Pameran Daring_2020
	Lampiran

